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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, terus melaksanakan 

pembangunan secara berencana dan bertahap, tanpa mengabaikan usaha pemerataan 

dan kestabilan. Pembangunan ekonomi suatu negara dapat dikatakan meningkat 

dengan hanya melihat pertumbuhan ekonomi. Jika pertumbuhan ekonomi setiap 

tahunnya meningkat maka dapat dikatakan pembangunan ekonomi meningkat. 

Menurut para ekonomi, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan PDB tanpa 

memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 

penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak (Arsyad, 2010: 

2). 

Indonesia sendiri dikenal sebagai negara agraris yang mengandalkan sektor 

pertanian dalam menopang pembangunaan juga sebagai sumber mata pencaharian 

masyarakatnya. Sektor pertanian sendiri sebagai penyedia pangan bagi sebagian besar 

penduduk di Negara berkembang termasuk Indonesia, juga sebagai lapangan kerja 

yang tersedia secara luas bagi hampir seluruh angkatan kerja. Sektor pertanian juga 

sebagai penyedia bahan baku bagi sektor industri yang kini sedang berkembang pesat 

dan berkontribusi besar terhadap pertumbuhan PDRB, sehingga sektor ini dianggap 

sangat dominan peranannya bagi perekonomian Indonesia (Oktavia dkk, 2015: 62) 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang umumnya 

dipergunakan untuk melihat keadaan perekonomian di suatu wilayah. Pertumbuhan 

ekonomi mengukur perkembangan suatu perekonomian dari satu periode ke periode 

selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari produksi barang 

dan jasa yang di hasilkan negara tersebut. Proses produksi barang dan jasa itu dapat 

dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) adalah 

nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara dalam suatu tahun tertentu 

dengan menggunakan faktor-faktor produksi milik warga negaranya dan milik 

penduduk di negara-negara lain (Sukirno, 2012: 61).  

Kriteria keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat diikuti dengan 

menggunakan berbagai macam metode, dan yang paling umum serta paling banyak 

digunakan adalah dengan menganalisis struktur dan perkembangan PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto)suatu daerah dari tahun ke tahun secara time series. 

Analisis secara keseluruhan akan mengetahui sektor basis perekonomian masa lalu 

dan kemudian dapat dipergunakan sebagai bahan atau dasar pertimbangan dalam 

membuat perencanaan pembangunan secaramakro yang lebih baik di masa yang akan 

datang (Syafrizal, 1997: 55). 

Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya PDRB dari tahun ke tahun dari 

sektor-sektor perekonomian, terutama sektor unggulan suatu wilayah, dan 

sumbangannya dalam penyerapan tenaga kerja. Hal ini dirasa sangat penting karena 

sektor-sektor unggulan dirasa sangat penting dan diyakini sebagai sektor penunjang 
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perekonomian menuju kemajuan. Pembangunan merupakan suatu proses 

multidimensional yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, 

sikap mental yang sudah terbiasa dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula 

percepatan atau akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan dan 

pemberantasan kemiskinan yang absolut (Todaro, 2006: 21). 

Dalam pengertian secara tradisional, pembangunan semata-mata dipandang 

sebagai fenomena ekonomi saja. Tinggi rendahnya pembangunan disuatu negara 

hanya diukur berdasarkan tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), baik 

secara keseluruhan maupun perkapita, yang dipercaya dapat mengisolasi dengan 

sendirinya (trickle down effect) sehingga menimbulkan munculnya lapangan 

pekerjaan dan peluang ekonomi lainnya dan pada akhirnya akan menumbuhkan 

berbagai kondisi yang diperlukan demi tercapainya distribusi hasil-hasil pertumbuhan 

ekonomi dan sosial secara lebih merata (Todaro, 2003: 25). 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah 

daerah dan masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya yang ada, dengan 

menjalin pola-pola kemitraan antara pemerintah daerah dan pihak swasta guna 

penciptaan lapangan kerja, serta dapat merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah 

yang bersangkutan (Suparmoko, 2002: 56). Dalam proses perencanaan daerah, 

analisis fungsi merupakan suatu alat yang efektif untuk melihat kerangka-kerangka 

umum seperti tersebut diatas, dan secara efektif dapat digunakan untuk melihat 

kegiatan ekonomi masyarakat yang dikonsentrasikan dalam suatu area tertentu pada 
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lingkungan wilayah pembangunan, sehingga memudahkan para perencana untuk 

menentukan prioritas-prioritas yang dapat mendorong masyarakat untuk memperoleh 

fasilitas pelayanan secara mudah. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah, sangat ditentukan oleh 

kebijakan-kebijakan pembangunan yang berlandaskan pada upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mampu menciptakan lapangan kerja 

secara optimal dari segi jumlah, produktivitas dan efisien. Penentuan kebijakan, 

haruslah memperhitungkan kondisi internal maupun perkembangan eksternal. 

Perbedaan kondisi internal dan eksternal hanyalah pada jangkauan wilayah, dimana 

kondisi internal meliputi wilayah daerah/regional, sedangkan kondisi eksternal 

meliputi wilayah nasional. Dimana perbaikan ekonomi bukan hanya dilakukan oleh 

pemerintah pusat, tetapi pemerintah daerah juga harus dapat mengupayakan 

perbaikan tersebut, baik perbaikan secara makro ataupun secara mikro. 

Pada umumnya, peningkatan pertumbuhan PDRB dari tahun ke tahun 

merupakan indikator dari keberhasilan pembangunan daerah yang dapat 

dikategorikan dalam berbagai komoditas ekonomi yang kompleks, yaitu pertanian, 

pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, Pengadaan listrik dan gas, 

pengadaan air, pengolahan sampah limbah dan daur ulang, konstruksi, perdagangan 

besar dan eceran, transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan 

minum, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa 

perusahaan, administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial, jasa 
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pendidikan, jasa kesehatan dan kegiatan sosial dan jasa lainnya. Tujuh belas sektor ini 

juga dapat dikatakan sebagai tujuh belas motor penggerak pembangunan ekonomi 

daerah dalam proses pembangunan ekonomi di daerah. 

Penentuan sektor unggulan pada suatu daerah merupakan langkah awal 

menuju pembangunan perekonomian yang berpijak pada konsep efisiensi untuk 

meraih keunggulan konparatif dan kompetitif dalam menghadapi globalisasi 

perdagangan yang dihadapi. Langkah menuju efisiensi dapat ditempuh dengan 

menggunakan sektor yang mempunyai keunggulan komparatif baik ditinjau dari sisi 

luas panen, produksi, dan penawaran maupun permintaan.  

Semakin besar sumbangan yang diberikan oleh masing-masing komoditas, 

jasa, dan sektor unggulan ekonomi terhadap PDRB suatu daerah, akan mewujudkan 

pembangunan ekonomi dengan pesat, sehingga upaya pemerintah daerah dalam 

membangun perekonomian di daerah dapat tercapai. Setelah itu, pemerintah daerah 

dapat mengembangkan dan menjaganya agar setiap sektor ekonomi dapat 

berkontribusi secara maksimal, konsisten, dan berkesinambungan dalam proses 

pembangunan secara menyeluruh. 

Musi Banyuasin adalah sebuah Kabupaten di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan dengan pusat pemerintahan yang berada di Palembang. Kabupaten ini 

menempati wilayah seluas ±14.265,96 km² yang terbentang pada lokasi 1,3° - 4° LS, 

103° - 105° BT yang dihuni oleh ± 600.000 jiwa. Kabupaten Musi Banyuasin terbagi 

menjadi 14 Kecamatan dan 227 Desa. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah 
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satu daerah yang memiliki potensi ekonomi cukup besar di wilayah Provinsi 

Sumatera Selatan. Perkembangan PDRB  Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2014-

2018 dijelaskan pada Tabel 1.1 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 struktur perekonomian di Kabupaten Musi 

Banyuasin masih didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian, sektor 

pertanian dan sektor industri pengolahan. Sepanjang tahun 2014-2018 kontribusi dari 

ketiga sektor ini dapat dikatakan sebagai penopang utama perekonomian di 

Kabupaten Musi Banyuasin. Pada tahun 2017 sektor yang paling tertinggi adalah 

sektor pertambangan dan penggalian yaitu sebesar Rp.25610149.51 (dalam juta) yang 

setiap tahunnya terus mengalami peningkatan dan sektor terendah pada tahun 2018 

adalah sektor Pengadaan Air  yaitu sebesar Rp. 6065.66 (dalam juta).  

Kabupaten Musi Banyuasin terbagi menjadi 14 Kecamatan dan 227 Desa di 

antaranya adalah Kecamatan Sekayu yang merupakan Ibu Kota Kabupaten di musi 

Banyuasin, Sungai lilin, Sanga Desa, Lais, Babat Toman, Keluang, Lalan, Batanghari 

Leko, Bayung Lencir, Lawang Wetan, Plakat Tinggi, Babat Supat, Sungai Keruh dan 

Tungkal Jaya. Masing-masing Kecamatan mempunyai total PDRB yang cukup besar 

untuk menunjang struktur perekonomian di Kabupaten Musi Banyuasin dan 

menyerap tenaga kerja cukup banyak. 
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Tabel 1.1. 

PDRB Kabupaten Musi Banyuasin Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar 

Harga Konstan (Juta Rupiah) 

Lapangan Usaha 
 

2014 2015 2016 2017 2018 

A.Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 

5069744.30 5304437.80 5467717.57 5593284.54 5625949.61 

B. Pertambangan dan 

Penggalian 

24382516.40 24523079.20 24605821.03 24931954.52 25610149.51 

C. Industri Pengolahan 
2125054.50 2333662.80 2582671.01 2845440.77 3132769.19 

D. Pengadaan Listrik dan 

Gas 

7644.70 8152.10 9509.72 9690.57 10462.44 

E. Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

4827.10 5221.40 5556.64 5809.46 6065.66 

F. Konstruksi 
2527026.30 2526671.20 2636076.06 2775753.91 2871078.55 

G. Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor 

1099880.60 1141924.20 1216630.71 1281113.39 1333302.57 

H. Transportasi dan 

Pergudangan 

67944.30 73863.50 80152.25 86953.60 94998.24 

I. Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum 

31966.20 35248 39021.62 42865.58 47557.58 

J. Informasi dan 

Komunikasi 

63581.10 70722.20 79201.76 88713.89 98756.30 

K. Jasa Keuangan dan 

Asuransi 
625879.20 657015.60 697245.33 726617.55 749920.59 

L. Real Estat 
476143.50 521520 571742.39 621712.67 678661.55 

M,N. Jasa Perusahaan 
10689.20 11136.90 11891.99 12717.29 13625.30 

O. Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan 

dan Jaminan Sosial Wajib 

1031787.90 1127136.50 1121249.76 1247410.86 1269842.79 

P. Jasa Pendidikan 
585184.80 638659 686686.18 731299.36 773002.22 

Q. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 

96457.50 104153.60 112667.06 122108.56 128376.60 

R,S,T,U. Jasa lainnya 
191197 195954.80 205135.16 216643.24 230161.78 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

38397524.60 39278558.90 40128976.22 41340089.77 42674680.49 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2014-2018. 
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Berdasarkan Tabel 1.2 total PDRB yang paling tinggi untuk menunjang 

perekonomian Kabupaten Musi Banyuasin adalah pada tahun 2018 Kecamatan 

Batanghari Leko mempunyai total PDRB sebsar 9.887.419,5 juta rupiah dan 

Kecamtan Sekayu sebsar 8.723.308,4 juta rupah.  

Tabel 1.2 

Total PDRB Kecamatan Di Kabupaten Musi Banyuasin (Juta Rupiah) 

Kecamatan 
 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Sekayu 
6.789.255,7 7.362.469,4 7.809.655,7 8.482.085,9 8.723.308,4 

2.Sungai Lilin 
5.431.392,8 6.713.626,4 7.098.807,4 7.772.932,8 7.910.283,2 

3. Sanga Desa 
1.176.208,6 1.403.947,6 1.520.427,6 1.169.406,5 1.749.366,0 

4. Lais 
2.526.189,4 2.957.189,0 3.310.489,1 3.620.919,2 3.690.393,0 

5. Babat Toman 
1.230.714,6 1.442.941,3 1.590.628,3 1.769.818,9 1.851.282,1 

6. Keluang 
802.035,4 949.862,9 1.034.716,8 1.138.837,8 1.064.709,7 

7. Lalan 
1.279.169,4 1.442.342,0 1.535.992,8 1.638.083,3 1.755.943,8 

8. Batang Hari Leko 
6.772.378,2 8.401.843,2 8.883.071,3 9.685.470,8 9.887.419,5 

9. Bayung Lencir 
1.701.149,9 2.047.593,1 2.166.502,9 2.364.657,1 2.417.984,0 

10. Lawang Wetan 
1.221.307,7 1.380.287,5 1.527.325,8 1.702.084,2 1.864.416,2 

11. Plakat Tinggi 
622.873,2 705.445,2 771.542,1 849.989,0 914.267,4 

12. Babat Supat 
5.421.925,2 5.889.190,2 6.276.167,7 6.527.566,6 6.993.544,2 

13. Sungai Keruh 
852.811,5 979.732,2 1.087.709,8 1.187.482,5 1.246.770,6 

14. Tungkal Jaya 
2.390.991,1 2.725.356,4 3.052.983,1 6.863.410,4 3.748.023,5 

Produk Domestik 

Regional Bruto 
38397524.60 39278558.90 40128976.22 41340089.77 42674680.49 

Sumber:BAPPEDA Musi Banyuasin,2014-2018. 
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Tabel 1.3 

Jumlah Tenaga Kerja Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin Tahun       

2014-2018 (Ribu Orang) 

Kecamatan 
 

2014 2015 2016 2017 2018 

1. Sekayu 36.260 37.065 37.377 37.796 36.840 

2.Sungai Lilin 26.498 27.086 27.314 27.620 26.921 

3. Sanga Desa 14.783 15.111 15.238 15.409 15.019 

4. Lais 
25.498 

 

24.235 26.164 26.457 25.788 

5. Babat Toman 14.225 14.541 14.663 14.827 14.452 

6. Keluang 13.667 13.971 14.088 14.246 16.436 

7. Lalan 18.049 18.532 17.251 19.189 18.703 

8. Batang Hari Leko 10.320 10.549 10.638 10.757 10.485 

9. Bayung Lencir 36.260 37.065 37.377 37.769 36.840 

10. Lawang Wetan 11.436 11.690 11.788 11.920 11.618 

11. Plakat Tinggi 11.993 12.260 12.363 12.502 12.185 

12. Babat Supat 16.177 12.545 16.676 16.863 16.436 

13. Sungai Keruh 19.803 22.524 20.413 20.642 10.768 

14. Tungkal Jaya 
19.803 20.243 20.413 20.642 20.120 

Total Tenaga Kerja 274.656 277.417 281.763 286.639 272.611 

Sumber: BPS data diolah, 2014-2018 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan sebuah kajian mengenai 

“Analisis Sektor Unggulan Dan Daya Saing Tenaga Kerja di Kecamatan Wilayah 

Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

 

 

 

 



25 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan adalah  

1. Sektor apakah yang menjadi unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Kecamatan apa saja yang memiliki sektor unggulan primer?  

3. Sektor apakah yang akan menjadi sektor unggulan di masa yang akan datang 

di Kabupaten Musi Banyuasin? 

4. Kecamatan apa saja yang memiliki sektor unggulan primer di masa yang akan 

datang? 

5. Bagaimana daya saing tenaga kerja sektor unggulan di Kabupaten Musi 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sektor unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui kecamatan yang memiliki sektor unggulan. 

3. Untuk mengetahui sektor yang menjadi unggulan di masa yang akan datang di 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

4. Untuk mengetahui kecamatan yang memiliki sektor unggulan di masa yang 

akan datang. 

5. Untuk mengetahui kecamatan yang memiliki daya saing tenaga kerja sektor 

unggulan. 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Secara khusus penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan manfaat 

praktis sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memperkaya penelitian dan dapat dipergunakan 

sebagai pembanding untuk penelitian selanjutnya baik dalam cara analisis maupun 

hasil analisisnya. Serta bagi mahasiswa yang lain dapat menambah pengetahuan serta 

wawasan dalam ilmu Ekonomi Regional terutama mengenai kajian komoditas 

unggulan dan daya saing antar wilayah di Kabupaten Musi Banyuasin serta menjadi 

proses pembelajaran dan pengkajian dengan menggunakan disiplin ilmu yang telah 

dipelajari yang dapat dijadikan sumber data, informasi, serta literatur bagi kegiatan 

penulisan maupun penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis     

Penelitian ini sebagai refleksi dan penerapan dari pada pemahaman yang telah 

didapatkan selama menjalani pendidikan di Perguruan Tinggi dan diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang Komoditas Unggulan dan daya saing antar wilayah di 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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